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Abstract
Received: 07 July 2025 Pertumbuhan ekonomi di 9 Kabupaten/Kota Provinsi Bali pada tahun
Revised: 16 July 2025 2019 pada saat perekonomian masih stabil, Kabupaten Klungkung memiliki
Accepted: 23 July 2025 pertumbuhan ekonomi paling rendah sebesar 5,42 persen. Pada tahun 2023,

Kabupaten Klungkung memiliki pertumbuhan ekonomi sebesar 4,70 persen
berada diurutan keempat tertinggi dari 9 Kabupaten di Provinsi Bali.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sektor manakah yang menjadi
sektor unggulan di Kabupaten Klungkung. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis data kuantitatif dan sumber
data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi non
partisipan dan teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis location
quotient, analisis shift share, analisis Dynamic Location Quotient, analisis
tipologi klassen, dan analisis overlay. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
terdapat delapan sektor di Kabupaten Klungkung yang merupakan sektor basis
berdasarkan hasil penelitian LQ. Berdasarkan analisis shifshare sektor
Infomasi dan Komunikasi merupakan sektor yang memiliki kontribusi paling
besar di Kabupaten Klungkung. Sektor prospektif di Kabupaten Klungkung
didominasi oleh hampir semua sektor dengan 16 sektor berdasarkan hasil
analisis DLQ. Sektor-sektor yang termasuk ke dalam kuadran I pada
klasifikasi sektor ekonomi berdasarkan analisis tipologi klassen yaitu sektor
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, dan sektor Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib. Sektor unggulan dalam di Kabupaten
Klungkung berdasarkan analisis overlay ialah sektor Pertanian, Kehutanan,
dan Perikanan, dan sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib. Implikasi penelitian ini sektor unggulan atau sektor
yang menjadi basis dan menjadi unggulan di Kabupaten Klungkung tidak
hanya berfokus pada sektor primer, namun sudah banyak sektor sekunder dan
tersier yang memberikan kontribusi lebih terhadap perekonomian daerah.
Kata Kunci:  Produk Domestik Regional Bruto, PDRB sektoral, Pertumbuhan ekonomi,

Kontribusi ekonomi sektoral, Kontribusi PDRB sektoral
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi ialah suatu proses yang berkesinambungan dan berkelanjutan
sehingga pertumbuhan ekonomi sangat dapat mempengaruhi adanya perubahan peranan dari
beberapa sektor produksi, penciptaan lapangan kerja dan perubahan pemerataan pendapatan
(Syahrir, 2020). Pembangunan ekonomi juga sangat bersinggungan dengan sektor-sektor
perekonomian yang ada di setiap wilayah atau daerah dan setiap tahunnya sektor-sektor itu
pasti berkontribusi pada perekonomian di daerah tersebut. Dengan adanya kontribusi itu, maka
seharusnya dapat diketahui sektor mana yang sangat mempengaruhi perekonomian di daerah
tersebut dan setiap tahunnya diduga akan mengalami perubahan baik itu peningkatan,
penurunan, atau tetap pada kestabilan kontribusi sektor-sektor yang ada pada perekonomian di
daerah tersebut.

Konsep urgensi pembangunan ekonomi adalah perubahan kehidupan masyarakat yang
terorganisir dalam keadaan sadar dan melalui proses yang berkelanjutan dengan maksud untuk
memenuhi tujuan kesejahteraan hidup (Syarifuddin, 2018). Menurut Tarigan (2004:44),
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pembangunan ekonomi dapat dicapai dengan meningkatkan pendapatan masyarakat secara
bertahap, salah satu nya melalui proses pemanfaatan dan pengembangan sumber daya daerah
dengan harapan akan terjadi penambahan kuantitas serta kualitas pada produksi.

Menurut Sukirno (2008:10), pertumbuhan ekonomi merupakan suatu ukuran kuantitatif
yang menggambarkan perkembangan suatu perekonomian dalam. Dengan melihat
pertumbuhan ekonomi daerahnya, pemerintah daerah akan bisa membandingkan kecepatan
pembangunan dari setiap sektor yang ada. Menurut Almulaibari (2011), krisis yang melanda
Indonesia sejak periode 1997, membawa dampak negatif ke dunia perekonomian nasional
umumnya, dan perekonomian regional khususnya. Krisis ini menyebabkan terjadinya
perubahan dari nilai tambah sektor-sektor yang ada di wilayah nasional juga di wilayah daerah.
Sebagai suatu negara yang terbagi atas banyak daerah, penyelenggaraan pembangunan
ekonomi di Indonesia dilaksanakan dengan memberikan kebebasan kepada daerah untuk
melaksanakan pembangunan di daerah masing-masing, sesuai dengan potensi dan aspirasi
yang dimiliki masyarakatnya. Pamuji (2011) mengatakan, bahwa suatu daerah dituntut untuk
mampu mengembangkan dan memanfaatkan potensi sumber daya yang dimiliki sebagai modal
untuk pembangunan daerahnya.

Melalui otonomi daerah, pemerintah daerah dituntut kreatif dalam mengembangkan
perekonomian, peranan investasi swasta dan perusahaan milik daerah sangat diharapkan
sebagai pemacu utama pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Provinsi Bali merupakan
provinsi di Indonesia yang juga sangat memperhatikan laju pertumbuhan ekonominya.
Diberlakukannya otonomi daerah, menuntut pemerintah Provinsi Bali untuk kreatif dalam
melaksanakan kebijakannya demi meningkatkan pertumbuhan ekonominya dengan
mengidentifikasi dan memahami atas potensi yang dimiliki oleh daerahnya tersebut.
Pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat maka juga akan berdampak positif pada
tingkat pembangunan ekonomi di daerah tersebut (Kesuma, 2015).

Kabupaten/kota di Provinsi Bali masing-masing mempunyai keunggulan yang
tergantung pada letak wilayah, sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki.
Perbedaan struktur perekonomian dari setiap daerah mengakibatkan terjadinya perbedaan
dalam merencanakan kebijakan perekonomian. Setiap daerah juga harus menentukan sektor-
sektor yang sesuai dengan kemampuan daerahnya, yaitu sektor-sektor yang mempunyai
keunggulan. Sektor unggulan umumnya dicerminkan oleh sektor basis yang dimiliki setiap
kabupaten/kota dimana sektor tersebut memiliki peranan ekspor sehingga tidak ada
keterbatasan permintaan dan dapat terus dikembangkan. Sektor basis dapat dijadikan andalan
untuk mengembangkan wilayah, sehingga dapat dipilih sektor unggulan dari sektor basis yang
ada di setiap kabupaten/kota.

Sektor unggulan ini, diharapkan mampu meningkatkan perekonomian dan menyerap
tenaga kerja dalam jumlah yang besar. Ciri-ciri sektor yang memiliki keunggulan adalah
sebagai berikut (Firman 2007) yaitu sektor tersebut memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang
tinggi, sektor tersebut memiliki angka penyebaran yang relatif besar, sektor tersebut memiliki
keterkaitan antar sektor yang tinggi baik keterkaitan depan ataupun ke belakang dan sektor
tersebut mampu menciptakan nilai tambah yang tinggi.

Adanya pandemi covid—19 yang menyebar pada awal tahun 2020 di Provinsi Bali
bahkan dunia, hal itu memaksa pemerintah untuk mempersempit ruang gerak masyarakat guna
meminimalisir penyebaran wabah covid—19 yang ujungnya berdampak pada terkontraksinya
perekonomian daerah. Dengan melihat bahwa provinsi Bali yang terkenal dengan
kontribusinya dari sektor pariwisata atau jasa, pada saat pandemi covid-19 melanda sektor-
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sektor tersebut sempat terkena dampak yang bisa dibilang sangat besar bagi perekonomian,
terutama bagi pertumbuhan PDRB. Hal ini bisa dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Bali Tahun 2018-
2023 (%)

Kabupate Tahun
0 n/Kota 2 2 2 2 2 2
018 019 020 021 022 023
Kab. 5 5 - - 2, 3,
Jembrana ,59 ,56 4,98 0,65 98 66
Kab. 5 5 - - 2, 3,
Tabanan ,71 58 6,17 1,98 94 56
Kab. 6 5 - - 9, 1
Badung ,73 81 16,55 6,74 97 1,29
Kab. 6 5 - - 4, 5,
Gianyar ,01 ,62 8,39 1,05 04 06
Kab. 5 5 - - 3, 4,
Klungkung ,48 ,42 6,38 0,23 12 70
Kab. 5 5 - - 2, 3,
Bangli 48 45 4,10 0,33 79 50
Kab. 5 5 - - 2, 3,
Karangasem ,44 ,50 4,49 ,056 58 10
Kab. 5 5 - - 3, 3,
Buleleng ,60 51 5,80 1,72 11 64
Kota 6 5 - - 5, 5,
Denpasar 42 ,82 9,44 0,92 06 69
Provinsi 6 5 - - 4, 5,
Bali 31 ,60 9,34 2,46 84 71

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2023.

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di 9 kabupaten Provinsi Bali
pada tahun 2019 dimana saat perekonomian masih stabil, Kabupaten Klungkung memiliki
pertumbuhan ekonomi paling rendah sebesar 5,42 persen. Menurut laporan Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKJIP) Kabupaten Klungkung tahun 2019, hal ini terjadi karena terdapat
beberapa kendala dalam proses meningkatkan pertumbuhan ekonomi yaitu kemudahan
berinvestasi belum sepenuhnya tercipta di Kabupaten Klungkung, infrastruktur publik yang
mendukung perdagangan masih dalam perkembangan, pemberdayaan koperasi belum dapat
dimaksimalkan, sektor pariwisata yang sedang dikembangkan memerlukan berbagai dukungan
dalam bentuk pendanaan, kualitas SDM, partisipasi masyarakat dan dunia usaha. Dan menurut
data dari BPS, pada tahun 2019 persentase penduduk miskin di Provinsi Bali Kabupaten
Klungkung berada diurutan ke dua terendah sebesar 5,86 persen dibawah Kabupaten
Karangasem. Hal tersebut merupakan salah satu penyebab rendahnya pertumbuhan
perekonomian di Kabupaten Klungkung pada tahun 2019.

METODE
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Desain dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Lokasi dalam penelitian ini
dilakukan di Kabupaten Klungkung. Objek dalam penelitian ini adalah Produk Domestik
Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan, dan laju pertumbuhan PDRB di Provinsi Bali dan
Kabupaten Klungkung berdasarkan data pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto
ADHK dan laju PDRB menurut lapangan usaha di Provinsi Bali dan Kabupaten Klungkung
yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali dan Kabupaten Klungkung.
Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif Data sekunder dalam
penelitian ini yaitu PDRB ADHK dan laju pertumbuhan PDRB di Provinsi Bali dan Kabupaten
Klungkung berdasarkan data pertumbuhan PDRB ADHK. Data sekunder ini diperoleh oleh
instansi terkait, seperti Badan Pusat Statistik Provinsi Bali dan Kabupaten Klungkung, 2024.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi non partisipan. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penulisan ini yaitu analisis location quotient, analisis shift share,
analisis Dynamic Location Quotient, analisis tipologi klassen, dan analisis overlay.

Perekonomian

Wilayah
!
| |
Pertumbuhan Ekonomi o .
Kontribusi Ekonomi Sektoral
Sektoral
Il v
| |
Laju Pertumbuhan PDRB
Ekonomi Daerah ADHK
% ¥

v

Analisis Location Quotient, Shift
Share, Dynamic Location
Quotient, Tipologi Klassen, dan
Overlay

v

Sektor Unggulan

HASIL dan PEMBAHASAN
Analisis Location Quotient

Hasil olah data mengenai sektor mana yang menjadi sektor basis yaitu sektor yang
memiliki peranan yang dapat memenuhi pasar wilayah di Kabupaten Klungkung dan pasar
wilayah di Provinsi Bali menggunakan LQ pada tahun 2018- 2023 dapat diketahui seperti yang
dapat dilihat pada Tabel 4.8 bahwa sektor-sektor yang merupakan sektor basis (dengan nilai
koefisien rata-rata LQ > 1) yakni mencapai delapan sektor.

Location Quotient
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Lapan ] ] R K
gan Usaha | 018 | 019 | 020 | 021 | 022 | 023 ata-  ategori
a7 Rata
Kategori/Se LO
ktor)

Pertani 1 B
an, ,52 ,50 ,45 43 ,46 53 ,48 asis
Kehutanan,
dan
Perikanan

Pertam i i i : i i 3 B
bangan dan  ,63 ,64 31 08 16 .18 ,33  asis
Penggalian

Pengad ( ( ( ( ( ( 0 N

aan Listrik 53 ,55 53 ,53 53 ,54 ,53 on basis
dan Gas

Pengad 1 B
aan Air, ,10 ,12 ,10 ,09 ,10 12 ,11  asis
Pengelolaan
Sampah,

Limbah dan
Daur Ulang

Konstr ( ( ( ( ( ( 0 N
uksi ,98 ,98 ,92 ,95 ,96 .97 ,96 on basis

Transp ( ( ( ( ( ( 0 N
ortasi dan ,40 42 ,39 ,46 41 ,39 ,41 on basis
Pergudangan

Penyed ( ( ( ( ( ( 0 N
1aan 57 57 52 ,48 ,50 53 ,53 on basis
Akomodasi
dan Makan
Minum

Inform 1 B
asi dan ,57 ,56 ,34 51 ,52 55 , 591  asis
Komunikasi

Jasa ( ( ( ( ( ( 0 N
Keuangan ,95 ,95 93 ,92 93 .93 ,93 on basis
dan Asuransi

Real ( ( ( ( ( ( 0 N
Estat ,60 ,59 57 ,54 54 55 ,56 on basis

Jasa ( ( ( ( ( ( 0 N
Perusahaan ,89 ,90 ,87 ,85 ,86 ,86 ,87 on basis

Admin 1 B
istrasi ,05 ,10 ,05 ,03 ,04 ,06 ,05 asis
Pemerintaha

n’
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Pertahanan
dan Jaminan
Sosial Wajib
Jasa ( ( ( ( ( ( 0 N
5 Pendidikan ,46 47 45 ,44 45 45 ,45 on basis
Jasa 1 B
6 Kesehatan ,94 ,96 ,89 ,83 ,86 ,88 ,89 asis
dan Kegiatan
Sosial
Jasa 1 B
7 lainnya 41 ,43 ,39 31 ,37 44 ,39 asis

Analisis Shift Share

Nilai Shift Share pada Tabel 4.9 diperoleh dari hasil penjumlahan antara komponen
pertumbuhan daerah, bauran industri, dan Differential Share setiap sektor ekonomi. Pada
periode 2018- 2023 di Kabupaten Klungkung sebesar 358.709,15 juta dan keseluruhan sektor
yang berjumlah 17 sektor memiliki nilai yang positif. Nilai Shift Share positif berarti
pertumbuhan sektor — sektor ekonomi tersebut termasuk kedalam kelompok progresif (maju).
Sektor yang paling besar nilai nya yaitu sektor Informasi dan Komunikasi sebesar 121.000,19

juta.

Lapangan Pertum Bau . .
0 Usaha a7 buhan ran en tialg%i’; fi Shti'l;l
Kategori/Sektor) Daerah  Industri
(Nij) (Pij) (Dij) ) (Gi
J
Pertanian, 40549,1 2588 38609 53.
Kehutanan, dan 8 8,43 51 270,27
Perikanan
Pertambang 6737,98 - - 18.
an dan Penggalian 5924.75 19775,73 962,50
Industri 18123,2 2323 - 30.
Pengolahan 0 4,43 10426.,48 931,15
Pengadaan
Listrik dan Gas 221,48 377,41 293,01 891,90
Pengadaan
Air, Pengelolaan 453,61 133,26 605,03 1.191,91
Sampah, Limbah
dan Daur Ulang
Konstruksi 19197.8 2885 9928, 57.
5 9,61 55 986,01
Perdaganga 16739,0 2927 6853, 52.
n Besar dan 2 3,19 54 865,75

Eceran; Reparasi
Mobil dan Sepeda
Motor
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Transportasi - - 19.
dan Pergudangan 5839,42 24079,81 875,59 115,98
Penyediaan 22835,9 - - 82.
Akomodasi  dan 2 85380,50 19614,84 159,42
Makan Minum
Informasi 22063,4 121
0 dan Komunikasi 5 92378,21 6558,53 .000,19
Jasa
1 Keuangan dan 7560,87 42553,02 1926,14 52.040,0
Asuransi 3
Real Estat 1000 - 6.4
2 5401,22 5,83 8969,80 37,25
Jasa - 6.3
3 Perusahaan 198991 5230,12 919,95 00,08
Administras 11577,8 - 11331 10.
4 1 Pemerintahan, 6 12733,90 57 175,53
Pertahanan  dan
Jaminan Sosial
Wajib
Jasa
5 Pendidikan 5097,42 1749,07 323,90 7.170,39
Jasa - 49,
6 Kesehatan dan 9269,13 40976,61 1105,10 140,65
Kegiatan Sosial
Jasa lainnya 1745 29.
7 4595.,29 0,45 7500,20 545,94
Total 198.252 138. 22.24 358
,82 213,83 2,49 709,15

Analisis Dynamic Location Quotient

Dalam hasil penelitian dengan menggunakan alat analisis DLQ teridentifikasi bahwa
terdapat 16 sektor yang diprediksi berpotensi menjadi sektor basis dimasa mendatang, dimana
sektor basis merupakan sektor yang menggalang dana dari luar daerah sebagai input utama bagi
PDRB, Sedangkan sektor non basis merupakan sektor yang melayani kebutuhan sektor basis
dan kebutuhan lainnya bagi seluruh penduduk daerah yang bersangkutan (Soetiono, 2011).
Berdasarkan teori tersebut maka cukup jelas bahwa dimasa mendatang pertumbuhan ekonomi
di Kabupaten Klungkung diprediksi akan bertembah dan berkembang pesat dan tentunya
pertumbuhanyang tertuang dalam PDRB yang bersumber dari kebanyakan sektor sang
diprediksi akan menjadi sektor basis ini dapat menunjang terjadinya pembangunan di

Kabupaten Klungkung khususnya.

Lapanga

Dynamic Location Quotient

0 n Usaha (17

Kategori/Sekt 18 ‘ 019 ‘ 020 ‘

or)
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Pertanian
,  Kehutanan,
dan Perikanan

Pertamba
ngan dan
Penggalian

Industri
Pengolahan

Pengada
an Listrik dan
Gas

Pengada
an Air,
Pengelolaan
Sampah,
Limbah  dan
Daur Ulang

Konstruk
si

Perdagan
gan Besar dan
Eceran;
Reparasi Mobil
dan Sepeda
Motor

Transpor
tasi dan
Pergudangan

Penyedia
an Akomodasi
dan Makan
Minum

Informas
1 dan
Komunikasi

Jasa
Keuangan dan
Asuransi

Real
Estat

Jasa
Perusahaan

Administ
rasi
Pemerintahan,
Pertahanan dan

,96
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Jaminan Sosial

Wajib
Jasa ( ( ( Pro
5 Pendidikan ,01 ,08 ,98 ,94 ,04 96  ,00  spektif
Jasa ( ( ( Pro
6 Kesehatan dan ,95 ,05 ,98 ,99 ,00 ,03 00  spektif
Kegiatan
Sosial
Jasa ( ( ( Pro
7 lainnya ,96 ,02 ,98 ,81 ,09 ,4 00  spektif

Analisis Tipologi Klassen

Hasil analisis Tipologi Klassen di Kabupaten Klungkung pada tahun 2018-2023 yakni
menghasilkan klasifikasi-klasifikasi persektor yang berbeda dan kondisi di Kabupaten
Klungkung memiliki keempat klasifikasi berdasarkan kuadran yang telah dijelaskan di bab 3
tersebut. Kuadran pertama (sektor yang maju dan tumbuh dengan pesat) terdapat dua sektor,
yaitu sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, dan sektor Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib. Kuadran kedua (sektor maju tapi tertekan) dimiliki oleh
satu sektor, yakni Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum. Kuadran ketiga (sektor potensial
atau masih dapat berkembang) juga dimiliki oleh enam sektor, yakni (1) Pertambangan dan
Penggalian, (2) Industri Pengolahan, (3) Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan
Daur Ulang (4) Informasi dan Komunikasi, (5) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, (6) Jasa
lainnya. Kuadran keempat (sektor relatif tertinggal) dimiliki oleh delapan sektor, yakni (1)
Pengadaan Listrik dan Gas, (2) Konstruksi, (3) Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor, (4) Transportasi dan Pergudangan, (5) Jasa Keuangan dan Asuransi, (6)
Real Estat, (7) Jasa Perusahaan, dan (8) Jasa Pendidikan.

Klasifikasi ski > SK ski < SK
Kuadran I Kuadran II
si >S Pertanian, Kehutanan, dan | Penyediaan Akomodasi dan
Perikanan Makan Minum
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib
Kuadran III Kuadran IV
si<S$ Pertambangan dan Penggalian Pengadaan Listrik dan Gas

Industri Pengolahan

Pengadaan A, Pengelolaan
Sampah, Limbah dan Daur Ulang
Informasi dan Komunikasi

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
Jasa lainnya
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Jasa Perusahaan

Jasa Pendidikan
Keterangan:
ski : nilai kontribusi PDRB di sektor Kabupaten Klungkung
SK  :nilai kontribusi PDRB di sektor yang sama di Provinsi Bali
si : laju pertumbuhan PDRB di sektor Kabupaten Klungkung
S : laju pertumbuhan PDRB di sektor yang sama di Provinsi Bali

Analisis Overlay

Hasil analisis overlay akan diambil berdasarkan kesamaan koefisien antara analisis LQ,
Shift Share, DLQ, dan Tipologi Klassen. Jika hasil dari keempat data tersebut semuanya positif
pada sektor yang sama, maka sektor tersebut dapat dikatakan sebagai sektor unggulan dalam
menciptakan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Klungkung. Sektor unggulan dalam
menciptakan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Klungkung pada tahun 2018-2023 ialah
sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, dan sektor Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib. Hal itu disebabkan karena kedua sektor tersebut
memiliki nilai koefisien LQ, Shift Share, DLQ dan Tipologi Klassen yang bernilai positif dan
berada di kuadran satu.

Lapangan Analisis Overlay Kabupaten Klungkung
0 Usaha a7 ] ] D Klass Ov

Kategori/Sektor) Q ij ij ij LQ en erlay

Pertanian, . . + Kuad +
Kehutanan, dan ran 1
Perikanan

Pertambangan . . + Kuadr -
dan Penggalian an 3

Industri . . + Kuadr -
Pengolahan an 3

Pengadaan . - + Kuadr -
Listrik dan Gas an 4

Pengadaan . - + Kuadr -
Air, Pengelolaan an 3
Sampah,  Limbah
dan Daur Ulang

Konstruksi . - + Kuadr -

an 4

Perdagangan . - + Kuadr -
Besar dan Eceran; an 4
Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor

Transportasi . . + Kuadr -
dan Pergudangan an 4

Penyediaan : - - Kuadr -
Akomodasi dan an 2

Makan Minum
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Informasi dan - - + Kuadr -
0 Komunikasi an 3
Jasa . . + Kuadr -
1 Keuangan dan an 4
Asuransi
Real Estat : . + Kuadr -
2 an4
Jasa - + Kuad -
3 Perusahaan ran 4
Administrasi - + Kuad +
4 Pemerintahan, ranl
Pertahanan dan
Jaminan Sosial
Wajib
Jasa - + Kuadr -
5 Pendidikan an4
Jasa - + Kuadr -
6 Kesehatan dan an 3
Kegiatan Sosial
Jasa lainnya - + Kuadr -
7 an 3
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data dengan location quotient, shift share,

Dynamic Location Quotient, tipologi klassen, dan overlay dan pembahasan seperti yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat dihasilkan simpulan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Sektor basis di Kabupaten Klungkung berdasarkan analisis LQ yaitu sektor Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan, Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan,
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Informasi dan
Komunikasi, Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Jasa lainnya

Sektor yang memiliki peran terhadap laju pertumbuhan perekonomian di Kabupaten
Klungkung tertinggi yaitu sektor Informasi dan Komunikasi yang merupakan sektor
tersier berdasarkan perhitungan analisis shift share. Sektor primer dan sekunder juga
masih memiliki nilai yang cukup berkontribusi untuk perekonomian Kabupaten
Klungkung yang bisa dilihat dari hasil pertumbuhan daerah, bauran industri, dan
Differential Share bernilai positif semua.

Sektor prospektif yakni sektor yang memiliki potensi di masa yang akan datang
beradasrkan analisis DLQ di Kabupaten Klungkung didominasi oleh hampir semua
sektor yang ada terkecuali sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum hal ini
karena pada saat pandemic sektor tersebut tidak bisa berkontribusi banyak.

Sektor yang termasuk ke dalam kuadran I pada klasifikasi sektor ekonomi berdasarkan
laju pertumbuhan ekonomi melalui tipologi klassen didominasi oleh sektor primer dan
tersier yaitu sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, dan sektor Administrasi
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib yang memiliki peran penting pada
perekonomian di Kabupaten Klungkung.
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5)  Sektor Unggulan di Kabupaten Klungkung berdasarkan analisis overlay ialah sektor
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, dan sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib.

SARAN

Berdasarkan interpretasi dari penelitian yang dilakukan maka saran yang tercipta adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

S)

Sektor-sektor basis dan sektor unggulan yang berpengaruh terhadap laju pertumbuhan
ekonomi di sektor sekunder (perindustrian) dapat dipertahankan dan dikembangkan dengan
kebijakan yang mengarah pada tetap memberikan kemudahan perijinan usaha serta
penanaman modal, peningkatan sumber daya manusia dengan diadakannya pelatihan atau
penyuluhan mengenai peningkatan kualitas produksi dan perkuatan struktur modal agar
sektor unggulan bisa tetap konsisten. Selain itu pemerintah dapat menyokong dukungan
dan bantuan dalam pengadaan proyek-proyek infrastruktur daerah dengan melihat potensi
atas daerah yang dimiliki agar kemajuan perekonomian daerah dapat terlaksana.
Sektor-sektor basis dan sektor unggulan yang berpengaruh dalam laju perekonomian di
sektor primer dan tersier (jasa) dapat dipertahankan dan dikembangkan melalui kebijakan
yang memudahkan dan memberi rasa aman bagi para wisatawan domestik maupun
mancanegara untuk berwisata ke Kabupaten Klungkung dengan memberikan penyuluhan
dan pelatihan terhadap stakeholder mengenai strategi pemasaran usaha jasa yang dimiliki
agar dapat lebih banyak menarik wisatawan. Tetap memberikan kemudahan perizinan bagi
stakeholder untuk menciptakan lapangan kerja sektor jasa serta kemudahan perizinan bagi
para promotor event-event baik skala besar atau kecil yang diharapkan mampu membuat
sektor tersier untuk tetap bertahan dan berkembang.

Sektor-sektor yang masih dapat berkembang yang berada di kuadran dua dan tiga seperti
beberapa sektor industri, sektor jasa dan sektor yang dapat membantu sektor pariwisata
dapat lebih diperhatikan dan dianalisis lebih lanjut oleh pemerintah agar dapat
dikembangkan dengan cara melihat komponen-komponen yang tersedia melalui penciptaan
jaringan ekonomi ditingkat daerah guna memanfaatkan potensi sumber daya alam seperti
memanfaatkan sumber daya alam rumput laut yang terkenal di Nusa Penida dan pemberian
investasi yang lebih berupa pendanaan dan pelatihan untuk SDM masyarakat.

Untuk sektor unggulan yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan dan sektor
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib agar terus dipertahankan
oleh pemerintah daerah karena kedua sektor tersebut memiliki kontribusi yang paling
banyak maka dari itu pengembangan dan perencanaan yang tepat berupa investasi dan
dibentuknya peraturan perundang-undangan terhadap hasil dari kedua sektor tersebut agar
lebih difokuskan lagi dan dikembangkan karena pada sektor pertanian dan perikanan juga
merupakan sektor dengan jumlah profesi utama yang ada di Kabupaten Klungkung.
Untuk sektor yang kontribusi nya rendah terhadap PDRB pada kuadaran IV tipologi
klassen, agar diberikan peningkatan dan pengembangan oleh pemerintah daerah karena
pada dasarnya sektor-sektor tersebut merupakan sektor potensial yang dapat menjadi sektor
basis maupun unggulan di Kabupaten Klungkung dan akan membantu perekonomian
daerah karena adanya diversifikasi ekonomi, tidak hanya bergantug pada sektor
pariwiasata, pertanian, kehutanan, dan perikanan.
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